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Jenis penelitian ini korelasional dan bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara persepsi komunikasi dengan ayah dan sikap heteroseksual remaja putri.
Peneliti tertarik pada masalah ini karena pada masa remaja merupakan masa-masa
yang sulit sehingga dibutuhkan banyak perhatian dari orang tuanya. Bagi remaja
putri, persepsi terhadap komunikasi dengan ayah sangat membantu dalam
kemampuannya untuk menentukan sikap dengan lawan jenisnya. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap
komunikasi dengan ayah dan sikap heteroseksual remaja putri.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswi-siswi kelas 2 SMU Kiristen I
Magelang sebanyak 50 orang yang berusia anntara 16-18 tahun. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang terdiri
dari skala persepsi terhadap komunikasi dengan ayah dan skala sikap
heteroseksual remaja putri. Skala persepsi terhadap komunikasi dengan ayah
terdiri dari 65 item yang dinyatakan sahih dengan koefisien korelasi yang
bergerak antara 0,2320 sampai dengan 0,7784 dan reliabilitas skala sebesar
0,9416. Skala sikap heteroseksual remaja putri terdiri dari 37 item dinyatakan
sahih dengan koefisien korelasi bergerak antara 0,2452 sampai dengan 0,5827 dan
reliabilitas skala sebesar 0,8225. Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan metode
korelasi Pearson Product Moment.

Berdasarkan hasil analisa data tentang hubungan diperoleh probabilitas
0,001 (p<0,01), ini berarti hipotesis yang diajukan diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara persepsi terhadap komunikasi dengan
ayah dan sikap heteroseksual remaja putri. Ini berarti persepsi terhadap
komunikasi dengan ayah yang positif akan membantu sikap heteroseksual remaja
putri menjadi baik atau positif, tetapi sebaliknya bila persepsi terhadap
komunikasi dengan ayah negatif, maka remaja putri akan menggalami kesulitan
dalam menentukan sikap dengan lawan jenis atau sikap heteroseksual remaja putri
menjadi tidak baik/ negatif
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This was a correlation study. The objective of the research was to find out
the correlation between communicative perception with father and heterosexual
attitude of female adolescence. The researcher was interested in this topic because
of at the adolescense time was difficult time, so needed extra attention from her
parents. For female adolescense, communicative perception with her father can
help in ability for heterosexual attitude. The hypothesis proposed in this research
was that there was a positive correlation between communicative perception with
her father and heterosexual attitude of female adolescense.

The subjects of the research were second year female’s students of Kristen
1 Senior High School in Magelang. There were 50 students of the age of 16 to 17
years old. This research applied a scale for the communicative perception
measure, a scale for heterosexual attitude of female adolescense measure. The
communicative perception scale consisted 65 items, whose coefficient correlation
score was between 0,2320 and 0,7784, and whose reliability score 0,9416. The
heterosexual attitude of female adolescense scale consisted 47 items, whose
coefficient corrclation score was between 0,2452 and 00,5827, and whose the
reliability 0,8225. The hypothesis test was done by the Pearson Product Moment
correlation method.

From the data analysis, a probability score of 0,001 (p < 0,01) was
resulted. It means that the hypothesis was accepted. The result of this study
showed that there was to be correlation between communicative perception with
her father and heterosexual attitude of female adolescense. It means a good
communicative perception with her father can help her heterosexual attitude
become positive, but if communicative perception with her father bad therefore
female adolescense will be difficulty in her heterosexual attitude or it’s will be
negative.
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